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A. Latar Belakang Masalah

OVID-19 (Coronavirus Disease 2019) telah mempengaruhi

pendidikan.di seluruh=dunia, s

ua lembaga pendidikan khususnya

Sekolah Dasar mulai mengubah str embelajaran yang awalnya tatap

muka dengan mengubah pembelajaran mgnjadi non tatap muka atau ada yang

gn pembelajaran dari rumah.

Maret 2020

menyebut pembelajaran dalam jaringan

cegahan virus
an dan Kebudayaan
820 tentang
peda yelenggaraan belajar dari" ™#iah dalam masa darurat penyebaran
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Kabupaten K3 g° Nomor 440/1604/Dinkes tentang tindak lanjut

corona

pencegahan penyebaranieorona Mikus desease 2019 (covid-19) di Kabupaten
Karawang, untuk sekolah pun an_tinggi diinstruksik dan
dihimbau atas nama pemerintah prov _barat untuk belajar di_g@imah.
Proses pembelajaran di rumah secara daring tidak sama dengan pembelajaran
tatap muka di kelas, namun pembelajaran daring ini memberikan solusi agar
terhindar dari penularan wabah yang saat ini sedang terjadi.

Pemberlakuan pembelajaran daring, Belajar Dari Rumah (BDR),

Home Visit ini salah satu kebijakan yang terbaik selama masa pandemi agar



kelangsungan pendidikan tetap berjalan. Pandemi ini mengakibatkan
pembelajaran harus dilaksanakan di rumah secara daring atau home visit untuk
mencegah penularan virus covid-19. Pelaksanaan pembelajaran selama masa

pandemi menurut Fitrah dan Ruslan (2021:182), “secara umum pelaksanaan

pembelajaran selama masa.pandemi covid-19 dilakukan dengan tiga cara : 1)

daring; 2) luring; dan 3) Kelaborasi antara ddring dan luring”.
Pendidikan sekolah dasar selama pembelajaran dalam jaringan, belajar

dari rumah dan home visit dapat dikatakaf

i tanggapan
1a ju ngan adanya
e saikan tugas sekolah

Mengerjakan tugas atau

orangtua. Pembelajaran= selama= pande
bukan dari siswa da

us ta c
ik hrkag

mbelajarann darin

ya pada

saja terkadang tidaK Cekap ahami materi. Karena siswa
mendapatka ateri sKﬂiRA ANGdari guru yang
membuat SIS erasa._jenuh belajar dari rumah. Salah satu kendala yang
dihadapi guru selamasasa‘pandemi yaitu kurangnya kemampuan matematika
siswa.

Matematika merupakan salaf¥satu mata™g J eukup sulit
dipahami oleh sebagian siswa. Sebagian siswa pelajaran
matematika itu pelajaran yang sulit. Dalam proses pembelajaran matematika
tidak dapat dipahami hanya dengan membava materi atau penjelasan dari guru

saja, matematika harus disertai dengan latihan soal. Siswa sebagai generasi

penerus untuk menjadi Sumber Daya Manusia yang unggul dan berkualitas,



akan tetapi kenyataanya tujuan tersebut belum tercapai sepenuhnya. Salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam matematika yaitu kemampuan
pemahaman matematika.

Kemampuan pemahaman merupakan tujuan yang penting dalam

pelajaran matematika dan,_kemampuary pemahaman juga menjadi tujuan

penting yang digunakan disetiap matran yang disampaikan oleh guru.

Hal ini berkaitan dengan yang diungkapkan oleh Sartika (2019:2),

“kemampuan pemahaman matematika agdalah salah satu tujuan penting dalam

pembelajaran yang akan-memberikan-pe ng diajarkan

pada peserta didik ti : - etap agar peserta
lik dapat mengerti ! hal ini membuktikan

pentinn a.-pe elajar tida ~---n dirinya

temmwm@m

mata pelajaranimat a kelas V, karena dalam materi kubus siswa harus

memahami pengetahuanm, ko al dengan cara mengamati, menjelaskan,

menentukan dan menyelesa masala g.berkaitan dengan kubus
Matematika merupakan salah Sé ita pelajaran wajib yang dipelajari
dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggr. pembelajaran
matematika cukup ditekankan kemampuan pemahaman matematika siswa.
Namun karena adanya pandemi, siswa diharuskan sekolah di rumah secara

daring dan menyelesaikan semua tugas sekolah di rumah saja sehingga guru

tidak dapat mengetahui secara langsung sejauh mana kemampuan pemahaman



siswa selama belajar secara daring atau belajar dari rumah khususnya pada
pelajaran matematika materi kubus.
Kubus merupakan bangun ruang tiga dimensi yang rusuk-rusuknya

sama panjang. Kubus adalah salah satu bangun ruang sisi datar, yang dibatasi

olen enam buah sisi ‘persegi yang sama. Sering sekali siswa kesulitan

mengerjakan soal latihan.yang dibe oleh guru karena kurangnya
kemampuan pemahaman matematika. Pada dasarnya pembelajaran kubus

bukanlah suatu pembelajaran yang diaréjfap terlalu sulit bagi siswa. Selama

pandemi covid-19 siswa-dapat-mengerti_frengenai Tmateri-kabus tetapi siswa

belum paham jika s tih dah sar “akar adang siswa

\. dalam menentu i ka s aran selama pandemi
9 materi tidak-tersampaika baik ccara-keseluruhan.

Proses pembelajaran yarteeigk ekolah pasti

akan lebihybaikidi sekKﬁchAWﬂN Glah merupakan

alat kebijakanpub erbaik sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan

kemampuan. Sela panyak siswa menganggap bahwa sekolah adalah

kegiatan yang sangat mef angKka Ma dapat berinteraksi satu samaglain.

Sekolah dapat dikatakan media aksi ante juru - umtuk
meningkatkan kemampuan.

Guru juga dapat memantau kemampuan pemahaman khususnya pada
pelajaran matematika materi kubus siswa sekolah dasar karna salah satu hal
yang perlu diperhatikan guru dalam mengajar adalah memahami siswa dan

mengetahui kemampuan siswa. Namun karena adanya pandemi kemampuan



pemahaman matematika siswa sekolah dasar di lingkungan peneliti sedikit
terhambat karena proses pembelajaran dilakukan dengan cara belajar dari
rumah atau dalam jaringan. Pembelajaran daring menurut Putri (2020:627),

“Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang menggunakan

aringan internet dengan=tingkat akses,jkoneksi, fleksibilitas, serta mampu

interaksi o.- & roses pembelajaran”.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Sekolah Dasar

meningkatkan lebih banya

Negeri Plawad VI dapat disimpulkan Bahwa selama pandemi pembelajaran

sedikit terhambat karma: siswa=diha belajaran di

rumah secara darin . inim sekali
angtua yang mem rang tua nya terlalu

mbelajaran di

*Plawad VI yang melakukan
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i rumah (BDR). Dengan adanya pandemi kemampuan

pembelg
jaringan ata
pemahaman siswa . dikatakan menurun dan sedikit terhambat
khususnya pada mata pelajaran matika karena tidak semua giswa
mempunyai smartphone dan mate ajaranpu ome Misit
hanya dapat dilakukan 1 minggu 3 kali. Hal t€ guru sulit
untuk berpindah dari materi yang satu ke materi yang berikutnya.

Peneliti melakukan observasi kepada guru kelas V SDN Plawad VI,

guru kelas tersebut mengungkapkan “sebelum pandemi jadwal dan waktunya

lumayan banyak buat dibahas, ditambah siswa bisa sering bertanya perihal



pekerjaan rumah (PR) Matematika atau pelajaran lainnya secara langsung,
karena disekolah pun sering ketemu selama satu minggu. Untuk pemahaman
bisa juga tergantung siswanya tapi dapat dikatakan pemahaman matematika

siswa selama pandemi menurun karna terbatasnya waktu. Karna emang lebih

panyak materi yang disampaikan sebelum pandemi” ujar (guru kelas)

4/01/2021.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul éknalisis Kemampuan Pemahaman

Matematika Materi Kubus Siswa-Kelas Dasar-Masa-Pandemi”.

Identifikasi Masala
Berdasarkan la ! ka penulis dapat

engidentifikasikan-masalah-sebagai ut :
1. hambatnya kemampuan Pemagha .- gttnatika siswa selama masa
"SNKARAWANG

Tidak tereapainyatujuan yang akan dicapai selama proses pembelajaran.

3. Siswa kurang memaha aateri pelajaran yang disampaikan selama masa
pandemi.
4. Kurang efektifnya proses pembe

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah merupakan fokus permasalahan yang akan diteliti
agar lebih spesifik dan mendalam oleh penulis. Batasan masalah dalam
penelitian ini adalah analisis kemampuan pemahaman matematika materi

kubus siswa kelas V Sekolah Dasar selama masa pandemi covid-19.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang terdapat dalam
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemahaman matematika siswa

kelas V sekolah dasar selama masa pandemi covid-19 ?

juan Penelitian

Berdasarkan rumu masal g telah diuraikan, maka tujuan
penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan

pemahaman matematika materi kubus gewa kelas V sekolah dasar selama

lanfaat untuk dunia

adapun manfaat

masa pandemi covid-19=
Manfaat Penelitian

Penelitian in

ikan. Berdasarka
dari'penelitian ini adalah sebagga
N KARAWANG

tis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

rujukan atau sukamsdalam ilmu pengetahuan serta mengetahui

kemampuan pemahamanimateme materi kubus siswa kelas V sekola

dasar selama masa pandemi cov



2. Aspek praktis
1) Bagi guru
Penelitian ini dapat membantu guru dalam mengetahui sejauh

mana kemampuan pemahaman matematika siswa selama pandemi

covid-19.
Bagi siswa
Penelitian ini dapat membantu dan menemukan solusi untuk

siswa dalam kemampuan peﬂahaman matematika materi kubus

selama masa mi covid-19:1

Bagi sekolah
Penel ini as bagi sekolah dalam

melakukan..p S—pe jara 3 andemi covid-19

déngan mengetahui

aman matematika siswa.

e |haKﬁR AWAN Gkah yang akan

4) Bagi pene

Penelitian dapa pambah wawasan peneliti temtang

menganalisis kemampuan pemahaman mate 2lama miasa

pandemi covid-19.



